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BAB 6

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka kesimpulan yang dapat

diambil adalah sebagai berikut:

1.

Pengaruh variabel suku bunga yang signifikan terhadap P/E ratio dan
korelasi variabel suku bunga yang negatif dengan P/E ratio pada semua
sektor yang berarti bahwa kenaikan suku bunga akan berakibat pada
penurunan P/E ratio. Jadi jika prediksi suku bunga di masa depan
mengalami kenaikan maka lebih baik investor melakukan penjualan saham
karena di masa depan P/E ratio saham akan mengalami penurunan
sehingga P/E ratio sekarang lebih tinggi daripada P/E ratio di masa depan
(overvalued). Tetapi jika prediksi suku bunga di masa depan mengalami
penurunan maka Iebih baik investor mengakumulasi/melakukan pembelian
saham karena di masa depan P/E ratio saham akan mengalami kenaikan
sehingga P/E ratio sekarang lebih rendah daripada P/E ratio di masa
depan (undervalued). Selain variabel suku bunga ternyata tidak selalu
berkorelasi negatif dengan P/E ratio dan hal ini terlihat pada sektor
industri barang konsumsi dan sektor pertanian (walaupun tidak signifikan).
Pengaruh variabel dividend yield yang signifikan terhadap P/E ratio dan
korelasi variabel dividend yield yang negatif dengan P/E ratio pada semua

sektor, sektor aneka industri, sektor industri barang konsumsi, sektor
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industri dasar dan kimia, sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi,
sektor kevangan, sektor pertambangan, serta sektor properti dan real estat.
Selain itu variabel dividend yield juga berkorelasi negatif dengan P/E
ratio (walaupun pengaruhnya tidak signifikan) pada sektor perdagangan,
jasa dan investasi, serta sektor pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa
investor memandang pembagian dividen dengan besaran dividend yield
yang tinggi menunjukkan ketidakmampuan perusahaan dalam melakukan
reinvestasi dan meragukan pembagian dividen dengan besaran dividend
vield yang tinggi ini mampu dipertahankan lama oleh perusahaan.

Variabel risiko sistematik tidak signifikan berpengaruh terhadap P/E ratio
baik pada semua sektor, sektor aneka industri, sektor industri barang
konsumsi, sektor industri dasar dan kimia, sektor infrastruktur, utilitas dan
transportasi, sektor keuangan, sektor perdagangan, jasa dan investasi,
sektor pertambangan, sektor pertanian, serta sektor properti dan real estat.
Di mana variabe! risiko sistematik berkorelasi negatif (walaupun
pengaruhnya tidak signifikan) dengan P/E ratio pada semua sektor, sektor
aneka industri, sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi, perdagangan,
jasa dan investasi serta sektor pertambangan. Variabel risiko sistematik
berkorelasi positif (walaupun pengaruhnya tidak signifikan) dengan P/E
ratio pada sektor industri barang konsumsi, sektor industri dasar dan
kimia, sektor keuangan, sektor pertanian, serta sektor properti dan real
estat. Hal ini menunjukkan bahwa sepanjang periode waktu penelitian

(2005-2008), kondisi perekonomian cukup stabil sehingga risiko
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sistematik tidak terlalu berpengaruh pada pasar modal di Indonesia. Ini
ditunjang juga dengan pemeringkatan yang dilakukan oleh lembaga asing
(Moody’s, Standard & Poor, Fitch) yang cenderung meningkatkan rating

perekonomian Indonesia.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang ditetapkan, maka

terdapat beberapa hal yang dapat disarankan di antaranya:

1.

Penambahan variabel bebas pada populasi perusahaan yang diteliti vang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga penelitian yang dilakukan
dapat semakin akurat. Variabel bebas yang dapat ditambahkan misalnya:

pertumbuhan (growth), debt fo equity ratio dan lain-lain.

Penambahan data penelitian terutama untuk sektor industri barang
konsumsi dan sektor pertanian karena dari penelitian ditemukan pengaruh
positif perubahan suku bunga terhadap P/E ratio tapi tidak signifikan.
Diharapkan dengan penambahan data dapat ditemukan pengaruh positif
yang signifikan dari perubahan suku bunga terhadap P/E ratio sehingga
jika suku bunga naik maka investor selain memindahkan alokasi dananya
pada saham ke investasi lain juga memberikan pilihan untuk
memindahkan alokasi dananya pada saham dari sektor industri barang

konsumsi dan sektor pertanian.
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